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Economic development of the community through the empowerment of fishermen of 
seaweed farmers. The general purpose of the PKM Program is to empower the fishermen 
of seaweed farming community in order to improve the community economy. Community 
empowerment is aimed at increasing the productivity of seaweed cultivation in increasing 
their income. The continuing way of empowerment can be done through training will be 
given from production techniques to business management techniques (entrepreneurship). 
The method to be applied to achieve the goal/target of this PKM program is training. 
Hopefully, through the program the PKM Program can develop the potential of 
processed food products based on seaweed and can be realized productivity to enter the 
global market. The result is a positive response from fishermen about production 
management with the focus of development in entrepreneurship, and can improve the 
management of seaweed production of each group, in addition to the increasingly strong 
foundation Cultivating seaweed cultivation. Evaluation of the participants ' skill level is 
very good  
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Peningkatan ekonomi masyarakat melalui pemberdayaan perempuan nelayan 
pembudidaya rumput laut. Tujuan umum Program PKM ini adalah memberdayakan 
masyarakat nelayan budidaya rumput laut dalam rangka meningkatkan ekonomi 
masyarakat. Pemberdayaan masyarakat ini diarahkan untuk meningkatkan produktivitas 
hasil budidaya rumput laut dalam meningkatkan pendapatan mereka. Cara pemberdayaan 
berkelanjutan tersebut dapat dilakukan melalui pelatihan akan diberikan mulai dari teknik 
produksi sampai pada teknik manajemen usaha (kewirausahaan). Metode yang akan 
diterapkan untuk mencapai tujuan/target program PKM ini adalah pelatihan. Harapannya, 
melalui program Program PKM ini dapat mengembangkan potensi produk makanan 
olahan yang berbahan dasar rumput laut serta dapat direalisasikan produktivitas untuk 
memasuki pasar global. Hasil pengabdian ini adalah adanya respon positif dari para 
nelayan tentang manajemen produksi dengan fokus pengembangan dalam bidang 
kewirausahaan, dan dapat meningkatkan pengelolaan produksi rumput laut tiap 
kelompok, selain itu semakin kuatnya pondasi wirausaha budidaya rumput laut. Evaluasi 
terhadap tingkat ketrampilan para peserta sangat baik  





Sumberdaya alam pesisir dan laut, 
dewasa ini sudah semakin disadari banyak 
orang bahwa sumberdaya ini merupakan suatu 
potensi yang cukup menjanjikan dalam 
mendukung tingkat perekonomian masyarakat 
terutama bagi nelayan. Konsekuensi logis dari 
sumberdaya pesisir dan laut sebagai 
sumberdaya milik bersama (common property) 
 
 
dan terbuka untuk umum. Salah satu potensi 
dalam pengembangan sumberdaya alam pesisir 
dan laut hayati adalah budidaya rumput laut  
menjadi produk olahan yang dapat 
meningkatkan pendapatan masyarakat pesisir di 
wilayah di kelurahan Mangkang Wetan, 
kecamatan Tugu, Semarang dengan produksi 
sekitar 106,951 ton pada tahun 2018 (Dinas 
Perikanan dan Kelautan Pemerintah Kota 
 
Semarang,2018). Rumput laut yang 
dibudidayakan di kelurahan Mangkang Wetan 
ini adalah dari jenis Eucheuma cottonii dan 
Eucheuma spinosum.  
Kondisi mitra apabila dilihat dari aspek 
manajemen produksi, mitra tentu belum paham 
betul bagaimana mengelola suatu usaha mulai 
dari penyediaan bahan baku, proses produksi  
suatu unit usaha untuk menjamin 
keberlangsungan serta perkembangan usaha 
tersebut. Demikian juga, mitra belum memiliki 
kemampuan dan skil yang memadai untuk 
merintis dan mengelola suatu usaha baru. 
Berdasarkan permasalahan yang dihadapi, 
pihak mitra sangat mengharapkan adanya 
pelatihan dan pendampingan secara kontinyu 
sehingga dapat mengembangkan produk 
makanan dari rumput laut ini secara mandiri.  
Rumput laut yang dipasarkan oleh 
kelompok tani di Nusa Penida masih dalam 
bentuk kering langsung yang relatif rendah 
kualitasnya. Keadaan lebih diperburuk oleh 
teknik pengeringan hasil panen yang kurang 
memperhatikan aspek kebersihan. Sebagian 
besar petani mengeringkan rumput laut tanpa 
dibersihkan terlebih dahulu, dan kadang kala 
kalau tempat penjemuran sudah penuh petani 
sering menjemur hasil panennya di atas pasir. 
Hal ini yang menyebabkan kualitas rumput 
laut kering yang dihasilkan menjadi rendah 
dan memicu terjadinya penurunan harga dan 
permintaan konsumen. Permasalahan ini 
sebenarnya berakar dari ketergantungan petani 
pada pengepul dalam memasarkan hasil panen, 
serta kurangnya pengetahuan dan kemampuan 
mereka dalam mengolah rumput laut menjadi 
produk yang memiliki kualitas dan nilai jual 
lebih baik. : (1). Mitra masih sangat awam 
dengan manajemen usaha yang efektif dan 
efisien. (2). Manajemen produksi dilakukan 
secara tradisional, tidak pernah membuat 
perencanaan bahan baku maupun produksi 
serta belum adanya metode produksi yang 
dapat menunjang proses produksi. Mitra juga 
belum mampu mengemas hasil produksi 





Untuk mewujudkan keinginan pihak 
mitra mengembangkan usaha produksi 
makanan dari rumput laut sebagai oleh-oleh 
khas daerah Bulukamba kabupaten Brebes, 
maka akan dilakukan tahapan kegiatan sebagai 
solusi terhadap permasalahan yang sedang 
dihadapi oleh mitra. Kegiatan dimaksud akan 
 
dilakukan menggunakan beberapa metode 
pendekatan yang digunakan sebagai solusi  
pemecahan masalah mitra dalam 
meningkatkan penjualan produk dengan 
mengkreasikan suatu produk yang memiliki 
mutu unggul dan efisien dalam produksinya 
serta menentukan harga jual yang tepat 
sehingga usaha yang mereka kelola menjadi 
lebih tumbuh dan berkembang.  
Lebih lanjut tim PKM akan membantu 
memecahkan permasalahan mitra melalui 
berbagai kegiatan, pelatihan dan praktek 
kepada mitra yaitu pengelola usaha tentang 
pentingnya penggunaan teknologi dalam 
menjalankan proses pembuatan produk, aspek 
manajemen usaha (kewirausahaan) yang 
meliputi: (1). Pelatihan Manajemen Usaha 
(Kewirausahaan). Pada tahap awal mitra akan 
diberikan pengetahuan/wawasan mengenai  
pengertian usaha dan bisnis serta 
perbedaannya,; jenis-jenis wirausaha; kiat-kiat 
memulai usaha dan yang terakhir adalah 
Kendala dalam berwirausaha. 
 
Penyuluhan akan dilaksanakan dengan 
metode ceramah dan diskusi. Kegiatan ini 
bertujuan untuk lebih meyakinkan dan 
memantapkan pengetahuan, wawasan serta 
semangat mitra untuk memulai usaha baru. (2). 
Penyuluhan Tentang Manajemen Produksi. 
Kegiatan dilakukan melalui ceramah dan 
diskusi hingga pihak mitra benar-benar 
menguasai konsep pengelolaan produksi yang 
baik. Dari aspek manajemen produksi para 
pengelola usaha rumput laut mampu 
menghasilkan produk yang berkualitas baik 
dengan harga jual yang dapat bersaing di 
pasaran sehingga dapat meningkatkan kualitas 
hasil produksi. Pelatihan ini bertujuan untuk 
menyelesaikan permasalahan dalam bidang 
produksi dengan memberikan wawasan tentang 
manajemen produksi.  
Pengertian dari manajemen produksi  
dan operasi menurut Sukanto 
Reksohadiprojo (2015:3) adalah “Kegiatan 
yang bertalian dengan penciptaan barang-  
barang dan jasa-jasa melalui  
pengubahan/faktor produksi menjadi 
keluaran/hasil produksi, kegiatan mana 
memerlukan perencanaan, pengorganisasian,  
pengarahan, pengkoordinasian dan 
pengawasan agar tujuan-tujuan dapat dicapai 
secara efektif”. Sedangkan menurut T. Hani 
Handoko (2012:3), pengertian manajemen 
produksi adalah “usaha-usaha pengelolaan 
secara optimal penggunaan sumber daya 
 
tenaga kerja, mesin- mesin, bahan mentah dan 
sebagainya dalam proses tranformasi bahan 
mentah dan tenaga kerja menjadi berbagai 
produk atau jasa”. Menurut Sofjan Assauri 
(2014:12). Manajemen Produksi dan Operasi 
adalah “kegiatan untuk mengatur dan 
mengkoordinasikan penggunaan sumber daya 
manusia, sumber daya alat dan sumber daya 
dana serta bahan, secara efektif dan efisien, 
untuk mencipatakan dan menambah kegunaan  
(utility) sesuatu barang atau jasa”. Berdasarkan 
tiga teori di tersebut menunjukan bahwa 
kegiatan produksi dan operasi merupakan 
segala sumber daya masukan perusahaan 
diintegrasikan untuk menghasilkan keluaran 
yang memiliki nilai tambah. Produk yang 
dihasilkan dapat berupa barang akhir, barang 
setengah jadi, atau jasa. Bagi perusahaan yang 
berorientasikan laba, produk ini selanjutnya 
dijual untuk memperoleh keuntungan dan 
sumber dana yang baru bagi kegiatan operasi 
berikutnya, sementara bagi perusahaan 
atauorganisasi nirlaba, produk ini diberikan 
kepada masyarakat atau pengguna tertentu 
untuk memenuhi misi tertentu. Dalam 
kaitannya dengan masalah produksi dan dalam 
upaya peningkatan kuantitas pengerajin dan 
kualitas produk akan diselenggarakan pula 
pelatihan tentang cara membuat batik tulis 
yang baik dan benar.  
Keberhasilan kegiatan PKM ini tentu 
saja sangat tergantung pada partisipasi aktif 
dari pihak mitra. Partisipasi pihak mitra yang 
diharapkan dalam kegiatan ini adalah: (1). 
Menyediakan tempat khusus untuk usaha. (2). 
Menyediakan bahan baku rumput laut. (3). 
Mengikuti seluruh kegiatan dari sosialisasi,  
penyuluhan/pelatihan, serta kegiatan  
monitoring dan pembimbingan. (4). 
Berkomitmen tinggi untuk meneruskan serta 
mengembangkan usaha. Luaran yang akan 
dihasilkan setelah kegiatan berlangsung adalah 
penguasaan metode pengelolaan usaha untuk 
mitra pengelola di bidang produksi serta 
manajemen usaha (kewirausahaan), sehingga 
menghasilkan produk yang berkualitas dan 
bersaing serta lebih berkembang dari segi 
penentuan harganya. 
 
HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI  
 
Program Pemberdayaan Masyarakat  
menekankan pada dua perubahan, yaitu: (1). 
Perubahaan pola pikir masyarakat yang lebih 
produktip dari sebelumnya. (2). Perubahan 
positif perekonomian masyarakat. Pelaksanaan 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
 
dilakukan di kelurahan Mangkang Wetan, 
Kecamatan Tugu, Semarang. Sedangkan untuk 
pelaksanaan kegiatan pengabdian tersebut 
dilakukan oleh: Dosen Fakultas Ekonomi 
Universitas Semarang yang terlibat dengan 
dibantu para pengurus kelurahan serta tokoh 
masyarakat.  
Berdasarkan hasil observasi pendahuluan 
dilanjutkan dengan diskusi antara tim 
Pengabdian; maka dengan ini disepakati dengan 
dilakukannya rencana kegiatan  
kemudian ditentukan tujuan kegiatan. 
Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini lebih 
mengarah ke pemberdayaan masyarakat melalui 
kegiatan pelatihan yang berorientasi kepada 
kemampuan secara praktis. Upaya ini 
diharapkan dapat mendorong kreatifitas 
masyarakat melalui kelompok usaha budidaya 
rumput laut untuk dapat mengembangkan 
usahanya. Pelaksanaan program ini dilakukan 
dengan tahapan yaitu sebagai berikut : (a). 
Melakukan inventarisasi peserta pelatihan  
berdasarkan     data     yang     ada.     (b). 
Menginformasikan   kegiatan   kepada para  
peserta  pelatihan  serta  aparat  masing-  
masing kelurahan. (c). Melakukan komunikasi 
intensif dengan para peserta pelatihan. (d).  
Mencari tempat untuk dijadikan 
sebagai tempat pelatihan.  
Pendampingan pengembangan usaha 
dilakukan kepada kelompok usaha yang 
memiliki usaha mikro dan kecil akan tetapi 
tidak melakukan pinjaman modal. Kelompok 
usaha ini tidak melakukan pinjaman 
dikarenakan beberapa hal, diantaranya merasa  
belum membutuhkan tambahan modal usaha 
untuk pengembangan usaha dan sebagian 
kelompok lainnya tidak ingin resiko apabila 
tidak bisa mengembalikan pinjaman modal. 
Dalam kegiatan pengabdian ini selain 
masyarakat diajak aktif dalam kegiatan 
kemasyarakatan, juga diberi bekal ilmu 
tambahan tentang cara pengembangan usaha. 
Peserta pelatihan adalah masyarakat yang 
bermukim di wilayah kelurahan Mangkang  
Wetan dan peserta yang hadir pada 
kesempatan tersebut berjumlah 25 orang. 
Kebanyakan peserta adalah mempunyai 
usaha/para pelaku usaha budidaya rumput laut. 
Secara keseluruhan para peserta yang hadir 
telah sesuai dengan bidang yang menjadi topik 
pelatihan saat itu. Pada pelatihan ini, yang 
menjadi nara sumber adalah Bapak Willyanto 
Kartiko. Penyiapan materi pelatihan dilakukan 
oleh nara sumber berdasarkan pada aturan-
aturan terbaru di bidang manajemen produksi. 
 
Materi pelatihan juga termasuk bahan simulasi 
untuk membuat laporan keuangan yang benar 
sesuai dengan kasus yang disiapkan oleh nara 
sumber pelatihan bagi wirausaha pemula.  
Selanjutnya panitia pelaksana 
menentukan jadwal dan tempat pelaksanaan 
kegitan pelatihan. Langkah berikutnya yang 
dilakukan adalah menyebarkan surat undangan 
kepada para peserta pelatihan. Setelah 
diberikan jangka waktu tertentu, para peserta 
pelatihan memberikan konfirmasi kesediaan 
mengikuti kegiatan pelatihan ini disertai nama 
peserta masing-masing. Sebelumnya panitia 
pelaksana telah berkoordinasi dengan nara 
sumber atas kesediaannya sebagai narasumber 
pada kegiatan pelatihan ini. Pemberian materi 
oleh nara sumber dengan moderator Bapak 
Willyanto Kartiko. berjalan dengan lancar. 
Adapun materi yang diberikan antara lain 
tentang konsep manajemen pemasaran dan 
bagaimana cara pengadministrasian keuangan 
yang sederhana akan tetapi mudah untuk 
dipahami.  
Pada sesi diskusi, para peserta sangat 
antusias dengan meteri yang disajikan 
beberapa pertanyaan dikemukakan oleh 
peserta dan dibahas dengan baik oleh nara 
sumber. Para peserta dapat membuat dapat 
membuat administrasi keuangan secara 
sederhana dengan baik. Pada akhir kegiatan, 
hasil pelatihan yang dibuat oleh para peserta  
dibahas oleh narasumber, dievaluasi 
kesalahannya, dan dibahas tentang kekeliruan 
yang terjadi pada saat pembuatan pelaporan 
keuangan tersebut.  
Berbagai pelaksanaan program 
pengabdian ini memang dilaksanakan sebagai 
upaya pemberdayaan dan peningkatan dalam  
bidang kewirausahaan, Masing-masing 
keterampilan yang diberikan melalui kegiatan  
pelatihan dan pendampingan yang 
menitikberatkan kepada pengembangan usaha. 
Pemantapan rencana kegiatan dan sosialisasi 
kegiatan tersebut merupakan bentuk tindak 
lanjut (follow up) dari kegiatan pembekalan dan 
pengembangan pemberdayaan usaha yang 
dilakukan oleh Tim PKM. Kegiatan pengabdian 
dengan fokus manajemen produksi dan 
berbagai konsep wirausaha menjadi acuan 
kegiatan pengabdian ini. Langkah awal 
kegiatan ini dengan melakukan rencana 
pengabdian yang akan dilaksanakan. Tim PKM 
melakukan kegiatan tersebut, kemudian kami 
melakukan pendekatan secara persuasif mulai 
dari tingkat kelurahan, sampai pada kelompok 
budidaya rumput laut. Kegiatan berikutnya 
 
adalah kegiatan pembukaan sekaligus 
sosialisasi mengenai Pentingnya manajemen 
produksi dan kewirausahaan. 
 
Hasil-Hasil yang Dicapai oleh Tim 
Pengabdian  
Sesuai dengan kesepakatan antara Tim 
dengan Mitra dalam mendiskusikan kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini, bahwa 
kegiatan dilaksanakan sesuai dengan hal-hal 
yang telah direncanakan bersama. Pelaksanaan 
penyuluhan untuk peningkatan pengetahuan 
mitra tentang pelatihan wirausaha dilaksanakan 
terlebih dahulu kemudian dilanjutkan dengan  
pelatihan keterampilan peserta dalam 
mengaplikasikan ilmu wirausaha dari berbagai 
jenis usaha yang ditekuninya. Besarnya 
peningkatan pengetahuan ini menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan yang nyata terhadap 
pengetahuan peserta sebelum kegiatan dan  
setelah kegiatan. Setelah pelaksanaan 
pemberian materi teori tentang “Prinsip-prinsip 
Manajemen produksi” selesai dilaksanakan,  
kegiatan dilanjutkan dengan “Cara 
pengembangan Wirausaha secara mandiri”. 
Setelah diberikan sosialisasi oleh tim 
penyuluhan, peserta dapat memahami dengan 
jelas materi sosialisasi dan pelatihan mengenai 
pembukuan usaha yang akan menjadi 
pendukung kegiatan. Untuk aspek ini, diberikan 
pelatihan manajemen produksi berdasarkan 
permasalahan masing-masing sehingga mereka  
dapat mulai bertanggungjawab untuk 
berjalannya proses produksi. Dengan demikian, 
sesuai dengan kriteria keberhasilan program, 
maka pelatihan ini akan dinilai berhasil apabila 
mampu meningkatkan pengetahuan dan 
wawasan peserta. Berdasarkan hasil evaluasi 
tidak lanjut juga terekam, beberapa manfaat 
praktis yang diperoleh melalui pelatihan ini, 
yaitu: berbagai teknik produksi untuk 
pengembangan usaha, khususnya rumput laut 
secara lebih akurat. 
 
Rencana Tahap Berikutnya 
  
Rencana tahapan berikutnya yang akan 
dilaksanakan dalam program pengabdian  
kepada masyarakat adalah kegiatan 
pendampingan dan evaluasi yang meliputi 
pendampingan manajemen pemasaran dan  
administrasi keuangan ( pembukuan). 
Diharapkan dapat dilaksanakan dalam sisa 
waktu pelaksanaan program pengabdian yang 
dilaksanakan pada pelaku usaha yang dibina 
oleh kelompok usahanya dapat menuju pada 
aspek pemberdayaan pengetahuan dan 
 
keterampilan para pelaku usaha. (1). Tingkat 
partisipasi yang tinggi dari mitra program 
PKM dapat memberikan dampak positif bagi 
pelaksanaan program, terlihat dari pelatihan 
dan pendampingan usaha dapat berjalan 
dengan baik. (2). Pelaksanaan program mampu 
menghasilakan luaran-luaran berupa 
peningkatan pengetahuan, pemahaman usaha 
secara keseluruhan, dimana hal ini memang 
yang diharapkan dan akan dilanjutkan dengan 
rencana tahap kegiatan berikutnya untuk aspek 
manajemen pemasaran dan administrasi 
keuangannya. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
  
Dari kegiatan yang sudah dilaksanakan 
didapatkan kesimpulan dari pelaksanaan acara 
pengabdian yang dilakukan oleh tim 
pengabdian, adalah:  
Kesimpulan  
Dari kegiatan pengabdian ini dapat 
ditarik kesimpulkan bahwa masyarakat sangat 
memerlukan dan merespon positif mengenai 
manajemen produksi dengan fokus pengabdian  
kepada pengembangan dalam bidang  
kewirausahaan, Kegiatan PPM ini 
meningkatkan pengelolaan produksi rumput 
laut tiap kelompok, selain itu semakin kuatnya 
pondasi wirausaha budidaya rumput laut. 
Jaringan dengan pihak lain dalam bentuk 
kerjasama bisnis yang sudah dirintis. Hal ini 
menambah kemapanan yang berujung pada 
pemberdayaan masyarakat. (a). Seluruh peserta 
mengalami peningkatan pengetahuan tentang 
konsep manajemen produksi dan manajemen  
usaha (kewirausahaan). (b). Evaluasi terhadap 
tingkat ketrampilan para peserta dalam 
manajemen usaha dan konsep-konsep 
kewirausahaan sangat baik. Masyarakat cukup 
antusias dengan kedatangan tim PKM 
Universitas Semarang, bahkan lurah kelurahan 
Mangkang Wetan sangat mengharapkan 
kedatangan kembali pada program-progam 
pengabdian lainnya dari Universitas Semarang.  
Saran-saran  
Saran dan rekomendasi perbaikan dan 
pengembangan bagi Tim PKM berikutnya, 
apabila dilihat dari hasil kegiatan pengabdian 
yang telah dilaksanakan, adalah: (1). 
Diharapkan program pengembangan wirausaha 
rumput laut ini dilanjutkan menuju kemandirin 
usaha. (2). Bagi kelompok usaha rumput laut, 
semoga dapat memanfaatkan sarana dan 
prasarana yang telah tersedia dengan sebaik-
baiknya, dan menjadikan pelatihan-pelatihan 
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